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ABSTRAK

Perceraian akibat pertengkaran secara terus-menerus menjadi salah satu penyebab
utama meningkatnya angka perceraian di Indonesia. Di pengadilan Agama
Yogyakarta, fenomena ini kerak dijadikaan dasar dalam emmutuskan perkara
perceraian. Namun, tidaak ada ketentuan baku mengenai durasi dan intensitas
pertengkaran yang kemudian menyulitkan hakim dalam menilai apakah suatu
konflik rumah tangga dapat dikategorikan sebagai “terus-menerus” atau tidak. Hal
ini menimbulkan pertanyaan bagaimana bagaimana standar tersebut dibentuk
sejauh mana hakim memiliki kebebasan dalam menafsirkan frasa tersebut. Oleh
karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana pandangan hakim dalam menilai
standar pertengkaran sebagai alasan yang sah dalam gugatan perceraian.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif-analisis dengan pendekatan yuridis-normatif. Data dikumpulkan melalui
wawancara langsung dengan empat orang hakim di Pengadilan Agama Y ogyakarta,
serta didukung dengan peraturan perundang-undangan, dan literatur yang relevan.
Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori judicial activism.
Teori ini melihat bahwa hakim tidak hanya sebagai penerap hukum, tetapi juga
menafsirkannya dengan mempertimbangkan dinamika sosial dalam merumuskan
keputusannya. Dengan teori ini, peneliti dapat mengkaji bagaimana hakim dapat
bertindak progresif dalam menafsirkan undang-undang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para hakim memiliki pandangan yang
bervariasi mengenai batasan pertengkaran yang dapat dijadikan alasan perceraian.
Umumnya, hakim menggunakan pertimbangan yang bersifat kontekstual, seperti
intensitas konflik, jangka waktu pertengkaran, bukti pisah tempat tinggal, serta
kondisi psikologis masing-masing pihak. Hakim tidak hanya berpegang pada teks
hukum secara literal, tetapi juga memperhatikan kemaslahatan para pihak. Ini
membuktikan bahwa praktik judicial activism memang diterapkan oleh para hakim
dalam menangani perkara perceraian yang didasarkan pada pertengkaran terus-
menerus.

Kata Kunci: Perceraian, Pertengkaran Secara Terus-Menerus, Pertimbangan
Hakim, Judicial Activism



ABSTRACT

Divorce due to continuous quarrels has become one of leading causes of the rising
divorce rate in Indonesia. At the Religious Court of Yogyakarta, this phenomenon
is often used as the primary basis in deciding divorce cases. However, the absence
of a clear legal standart regarding the duration and intensity of such quarrels makes
it difficult to determine wether a marital conflict qualifies as “continuous”. This
raises questions about how such standards are interpreted and to what extent judges
have the discretion to define them. Therefore, it is important to understand how
judges perceive and assess the threshold of quarrels as a valid ground for divorce.

This research is a field study with a descriptive-analytical approach using a
juridical-normative method. Data were collected through direct interviews with
four judges at the Yogyakarta Religious Court, supported by analyses of court
decisions, legal regulations, and relevant literature. The theoretical framework
employed in this study is Judicial Activism, which views judges not merely as
enforcers of the law but as active interpreters who consider social dynamics in their
judgments. This theory helps explain how judges can act progressively when
interpreting vague or open legal provisions.

The results of this study indicate that judges hold diverse views regarding the
threshold of continuous quarrels as grounds for divorce. Generally, judges apply
contextual considerations such as the intensity of conflict, duration of quarrels,
evidence of separate living arrangements, and the psychological condition of each
party. Judges do not rely solely on literal interpretations of legal texts but also
consider principles of substantive justice and the well-being of the litigants. This
shows that the practice of judicial activism is indeed exercised by judges in handling
divorce cases based on continuous disputes, allowing for more humanistic and fair
outcomes in legal decisions.

Keywords: Divorce, Continuous Quarrel, Judge’s Consideration, Judicial Activism
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa
yang lain. Dalam skripsi ini, transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
dari bahasa Arab ke dalam bahasa Latin atau biasa disebut dengan transliterasi
Arab-Latin. Pedoman transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata Latin yang
digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titik di atas)
fa Jim J Je
. o H ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra’ R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy es dan ye
- Sad S es (dengan titik di
bawah)




B Dad 5 de (dengan titik di
bawah)

L Ta’ T te (dengan titik di bawah
L Za’ Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ayn ’ koma terbalik di atas
¢ Gayn G Fe

— Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L “El

¢ Mim M "Em

U Nun N "En

S Waw W We

> Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

NG Ditulis muta’addidah
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata:
1. Bila dimatikan ditulis h
Ala Ditulis Hikmah
EBTN Ditulis Jizyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

tersrap ke dalam Bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

RRPNERER

Ditulis

karamah al-auliya

3. Bilata’ marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau dammabh ditulis

h
il 385 Ditulis zakah al-fitri
Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis I
—_ Dammah Ditulis U
Vokal Panjang
Fathah + Alif Olala Ditulis a: jahiliyah
Fathah + ya’ mati (i Ditulis a: tansa
Kasrah + ya’ mati m S Ditulis i: karim
Dammah + wawu mati | _=38 Ditulis u: furud
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F. Vokal Rangkap

Fathah ya mati

Ditulis

ai: “bainakum”

Fathah wawu mati

Ditulis

au: “gaul”

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

ST Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
0% Gl Ditulis la’in syakartum
H. Kata Sandang Alif-Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah
= Ditulis al-qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

AN Ditulis as-sama’
o Ditulis gsy-syams
I.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
a3l s 5 Zawi al-Furud

Ditulis

Xii




AL Jal Ahl as-Sunnah

Ditulis
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
(Kemenko PMK) mengungkapkan bahwa angka perceraian menunjukkan tren
peningkatan. Faktor penyebab perceraian yang paling banyak adalah kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT) dan permasalahan ekonomi. “Penyebab ini yang
pertama perselisihnan atau pertengkaran terus-menerus, yang kedua adalah
ekonomi”, ujar Deputi Bidang Koordinasi Peningkatan Kualitas Anak, Perempuan,
dan Pemuda Kemenko PMK Woro Srihastuti kepada wartawan di Gedung
Kemenko PMK, Senin (15/7/2024). Berdasarkan data Kemenko PMK, angka
perceraian pada 2018 sebanyak 408.202 kasus meningkat menjadi 439.002 kasus
pada 2019. Kemudian pada 2020, angka perceraian turun menjadi 291.667 kasus
karena layanan publik terhambat akibat pandemic Covid-19. “Tapi terus kemudian
naik lagi ya pada tahun 2021 menjadi 447.743 dan 2022 sebanyak 516.334. dan
kemudian 2023 turun sedikit menjadi 463.654,” kata Woro."

Dalam beberapa tahun terakhir, perceraian seakan-akan menjadi tren bagi
kebanyakan pasangan karena tingkat perceraian yang terus meningkat secara

signifikan pada setiap tahunnya. Kebanyakan dari mereka memutuskan untuk

! Tria Sutrisna dan Icha Rastika, “Kemenko PMK Ungkap Tren Perceraian Meningkat,
Penyebab  Terbanyak KDRT,” nasional.kompas.com, 16 Juli 2024, news edisi,
https://nasional.kompas.com/read/2024/07/16/01472351/kemenko-pmk-ungkap-tren-perceraian-
meningkat-penyebab-terbanyak-kdrt. Diakses pada 31 Oktober 2024



berpisah karena menggap hubungan yang mereka jalani tidak berjalan sesuai
rencana dan tidak bisa dipertahankan lagi.

Sepanjang tahun 2004, tercatat sebanyak 399.921 perkara perceraian di
Indonesia. Tentunya angka ini tidak hanya menunjukkan banyaknya pasangan yang
berpisah, tetapi secara tidak langsung juga menjelaskan bahwa semakin banyak
tantangan dalam menjaga keharmonisan di tengah tekanan hidup yang semakin
berat. Adapun penyebab utama terjadinya perceraian di Indonesia diantaranya
karena pertengkaran terus-menerus yang sepanjang 2024 tercatat ada sebanyak
251.125 perkara, masalah ekonomi yang sepanjang 2024 tercatat ada 100.198
kasus, dan ditinggal oleh salah satu pihak yang sepanjang 2024 tercatat ada 31.265
perkara perceraian.?

Pertengkaran secara terus-menerus yang terjadi dalam rumah tangga juga
sering disebut dengan istilah syigaq. Pertengkaran secara terus-menerus merujuk
pada konflik yang terjadi secara berulang kali antara pasangan suami istri yang
disebabkan oleh faktor yang bermacam-macam, seperti ketidakcocokan dalam
komunikasi, masalah ekonomi, perselingkuhan, dan lain sebagainya.?

Alasan-alasan yang dapat dijadikan sebagai dasar perceraian dijelaskan
dalam Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan diantaranya pertama, salah

2 Allisa Luthfia, “Apa penyebab utama perceraian di Indonesia?,” antaranews.com, 10
April 2025, https://www.antaranews.com/berita/4760945/apa-penyebab-utama-perceraian-di-
indonesia. diakses pada 21 Mei 2025

3 Ahmad Farhat, M. Fahmi Al-Amruzi, dan A. Sukris Sarmadi, “Analisis Tafsir dan Fikih
tentang Pertengkaran Terus Menerus dan Syiqaq sebagai Alasan Perceraian,” Al Qalam: Jurnal
llmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan 19, no. 1 (30 Januari 2025): 406,
https://doi.org/10.35931/ag.v19i1.4321.



satu pihak berbuat zina, menjadi pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain sebagainya
yang sukar disembuhkan. Kedua, salah satu meninggalkan yang lain selama dua
tahun berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal
lain diluar kemauan. Ketiga, salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit
yang mengakibatkan tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai suami ataupun
istri. Keempat, salah satu pihak mendapat hukuman selama lima tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah berlangsungnya perkawinan. Kelima, salah satu
pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan pihak
lainnya. Keenam, antara suami istri terus-menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran sehingga tidak ada lagi harapan untuk hidup rukun dalam berumah

tangga.*

Berdasarkan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
Pasal 38 menyebutkan ada 3 penyebab putusnya ikatan perkawinan, yaitu:
kematian, perceraian, dan putusan pengadilan. Pada pasal 39 dijelaskan bahwa
perceraian hanya dapat dilakukan dengan sidang pengadilan setelah pengadilan
yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan antara kedua belah
pihak, dan untuk melakukan perceraian harus ada alasan yang cukup sehingga
dapat dijadikan landasan yang wajar bahwa antara suami dan istri tidak ada lagi
harapan untuk hidup bersama sebagai suami istri.> Berdasarkan Pasal 113

Kompilasi Hukum Islam, perkawinan dpat putus dan berakhir karena beberapa

4 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 Tentang Perkawinan.

% Abdul Rahman Ghozali, “Figih Munakahat”, Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2003.



hal, yaitu karena kematian, perceraian, dan atas putusan pengadilan.

Pada Pengadilan Agama Yogyakarta, lamanya jumlah kurun waktu
terjadinya pertengkaran secara terus-menerus sehingga berujung pada perceraian
cukup bermacam-macam. Salah satunya adalah Putusan Pengadilan Agama
Yogyakarta Nomor 528/Pdt.G/2024/PA.YK. Dalam perkara tersebut, diketahui
bahwa antara penggugat dan tergugat telah melangsungkan perkawinan pada 20
Oktober 2003. Pada awalnya kehidupan rumah tangga mereka berjalan dengan
harmonis.

Kemudian pada tahun 2009 mulai terjadi pertengkaran pada rumah tangga
penggugat dan tergugat dikarenakan faktor ekonomi, tergugat juga memiliki sifat
egois, tempramen, tidak terbuka, selalu mengekang penggugat, bahkan tergugat
tidak peduli dengan urusan rumah tangga mereka. Hal tersebut terus berlanjut
hingga pada tahun 2011 tergugat meninggalkan penggugat tanpa sepengetahuan
penggugat.

Sejak saat itu, penggugat dan tergugat tidak pernah berkomunikasi serta
menjalankan kewajibannya sebagai suami dan istri hingga saat ini. Dalam
memutuskan perkara ini, majelis hakim memiliki beberapa pertimbangan yang
disimpulkan dalam fakta hukum, diantaranya: 1) Antara penggugat dan tergugat
sering terjadi perselisihan dan percekcokan disebabkan masalah ekonomi; 2) Akibat
perselisihan tersebut penggugat dan tergugat pisah tempat tinggal selama kurang
lebih 13 tahun lamanya; 3) Perselisihan tersebut sudah mencapai kadar, sifat dan
bentuk yang sulit untuk didamaikan; 4) Antara penggugat dan tergugat tidak ada

harapan hidup rukun kembali.



Dari putusan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud
dengan pertengkaran secara terus-menerus menurut majelis hakim yang memutus
perkara tersebut ialah pertengkaran yang secara terus-menerus telah terjadi dalam
kurun waktu kurang lebih dua tahun sehingga menyebabkan keduanya pisah tempat
tinggal dalam kurun waktu 13 tahun lamanya yang semakin membuat kedua
pasangan tersebut tidak bisa lagi didamaikan.

Hal serupa juga terjadi pada Putusan Nomor 400/Pdt.G/2024/PA.YK. Pada
perkara tersebut dijelaskan bahwa antara penggugat dan tergugat telah
melangsungkan pernikahan yang sah pada 21 Maret 2021. Kemudian diketahui
sejak awal perkawinan penggugat mengalami gangguan dalam berhubungan intim
sehingga sejak awal pernikahannya penggugat tidak dapat memenuhi kewajibannya
sebagai seorang istri. Lalu penggugat memeriksakan keadaannya tersebut dan
kemudian ia di diagnosis mengalami POAO Vaginismus sesuai dengan surat
keterangan medis yang dikeluarkan oleh Rumah Sakit JIH pada tanggal 1 Okrober
2023. Atas keadannya tersebut penggugat menjalani serangkaian terapi guna
penyembuhannya.

Akan tetapi, pada Februari 2024 tergugat diketahui selingkuh dengan wanita
lain. Sejak diketahui berselingkuh, antara penggugat dan tergugat terus-menerus
terjadi perselisinan yang akhirnya menyebabkan penggugat mengalami Anxiety
Disorder sesuai dengan pemeriksaan psikologis yang dilakukan oleh penggugat ke
psikolog pada tanggal 28 Maret 2024. Penggugat telah berupaya untuk
mempertahankan keutuhan rumah tangganya, namun hal tersebut tidak berlaku

pada tergugat. Diketahui sejak tanggal 24 Juni 2024 penggugat memilih untuk



menenangkan dirinya dan tinggal bersama bude penggugat sedangkan tergugat
tinggal di rumah orang tua tergugat.

Dalam memutuskan perkara ini, majelis hakim menimbang berdasarkan
dalil-dalil gugatan penggugat dan bukti-bukti yang diajukan penggugat di
persidangan maka terbentuklah fakta-fakta hukum sebagai berikut: 1) Bahwa dalam
rumah tangga penggugat dan tergugat terus-menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang sulit untuk didamaikan; 2) Bahwa penggugat dan tergugat telah
pisah tempat tinggal kediaman bersama kurang lebih 8 (delapan) bulan lamanya
dan sejak saat itu tidak pernah saling memperdulikan lagi layaknya suami istri
hingga sekarang; 3) Bahwa antara penggugat dan tergugat sudah tidak ada harapan
hidup rukun Kembali.

Dari putusan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud
dengan pertengkaran secara terus-menerus menurut majelis hakim yang memutus
perkara tersebut ialah pertengkaran yang telah terjadi dalam kurun waktu lebih
kurang 4 bulan, namun berdasarkan fakta lain dijelaskan juga jika pasangan tersebut
telah pisah tempat tinggal kurang lebih selama 8 bulan lamanya, fakta lainnya juga
menyebutkan bahwa salah satu faktor penyebab yang mendorong tergugat berbuat
demikian ialah dikarenakan penggugat mengalami gangguan penyakit sehingga
tidak bisa memenuhi kewajibannya sebagai istri bagi tergugat sehingga membuat
pasangan trsebut tidak bisa didamaikan lagi.

Dari dua perkara di atas, dapat dilihat bahwa lamanya jumlah kurun waktu
terjadinya pertengkaran sehingga bisa dikatakan sebagai pertengkaran secara terus-

menerus dan berujung pada perceraian cukup bermacam-macam. Adapun dalam



memutuskan perkara perceraian karena pertengkaran atau perselisihan secara terus-
menerus ini sangat dibutuhkan kejelian dan ketelitian hakim untuk menjatuhkan
putusan perceraian tersebut. Dalam setiap putusannya, tentunya hakim memiliki
dasar hukum yang digunakan sebagai pertimbangan mereka baik secara normatif

ataupun yuridis.

Merujuk dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan
mengkaji hal tersebut dengan judul “Pandangan Hakim Terhadap Standar
Pertengkaran Secara Terus-Menerus Sebagai Penyebab Perceraian (Studi di

Pengadilan Agama Yogyakarta)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis jabarkan diatas, maka permasalahan

yang akan dibahas oleh peneliti dalam skripsi ini adalah:

1. Apa pandangan hakim di Pengadilan Agama Kota Yogyakarta terhadap standar
pertengkaran secara terus-menerus?

2. Apa pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara perceraian karena
adanya pertengkaran yang terjadi secara terus-menerus di Pengadilan Agama

Kota Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dan kegunaan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Tujuan Penelitian
Merujuk pada penjelasan dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian yang ingin penulis capai ketika
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui dan memahami pandangan Hakim terhadap definisi dan
Kriteria pertengkaran secara terus-menerus sebagai salah satu penyebab
terjadinya perceraian.

b. Untuk mengetahui dan memahami apa pertimbangan hakim dalam
memutuskan perkara perceraian karena adanya pertengkaran yang terjadi
secara terus-menerus.

2. Kegunaan Penelitian
Berkaitan dengan kegunaan penelitian yang telah dilakukan ini,
diharapkan dapat berguna secara teoritis maupun praktis dengan penjelasan
sebagai berikut:

a. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dasar untuk
mengetahui lebih dalam lagi seputar pandangan Hakim terhadap standar
pertengkaran secara terus-menerus sebagai salah satu dari penyebab
terjadinya perceraian terutama bagi pengembangan pemikiran di bidang
hukum. Selain itu, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk memperluas dan memperkaya
sudut pandang terhadap analisis putusan majelis hakim terkait perceraian

yang disebabkan oleh pertengkaran yang terjadi secara terus-menerus.



b. Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
wawasan keilmuan dalam bidang Hukum Keluarga Islam dan khususnya
di kehidupan nyata serta dapat berguna bagi praktisi di bidang hukum
terkait dengan perceraian yang disebabkan oleh pertengkaran yang terjadi

secara terus-menerus.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka pada dasarnya adalah kajian atas penelitian sejenis yang pernah
dilakukan oleh peneliti hukum lain sebelumnya dan berkaitan dengan penelitian
yang hendak diteliti oleh peneliti. Adapun telaah pustaka ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran hubungan topik yang akan diteliti, serta mengetahui
perbedaan antara penelitian yang satu dengan penelitian yang lainnya. Sehingga
diharapkan kebenaran penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan untuk
menghindari unsur plagiarisme. Berikut beberapa karya penelitian terdahulu yang
senada dengan penelitian yang peneliti lakukan:

Karya tulis pertama, yaitu artikel berjudul “Perceraian Yang Diakibatkan
Oleh Pertengkaran (Syigaq)”. Artike ini ditulis oleh Bahrul Fawaid dan Fajar Ainun
Ridho yang diterbitkan dalam Jurnal Qistie. Sesuai dengan judulnya, artikel ini
membahas analisis yuridis terkait perceraian yang disebabkan oleh pertengkaran.
Dalam tulisan ini, Bahrul Fawaid dan Fajar Ainur Ridho menganalisis faktor yang
menyebabkan terjadinya perselisihan dan pertengkaran dalam rumah tangga serta
menganalisis tinjauan syigag menurut hukum positif di Indonesia. Peneliti

menyebutkan bahwasannya terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan
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terjadinya perselisihan dan pertengkaran dalam rumah tangga, yaitu faktor
ekonomi, perselingkuhan, tidak memiliki keturunan, kekerasan dalam rumah
tangga, malas bekerja, kurangnya komunikasi, pemabuk, pemadat, dan penjudi.
Dalam rangka penyelesaian perkara syigaq dibutuhkan seorang Hakam untuk
menjadi penengah dalam suatu permasalahan perceraian, yang dipilih oleh pihak
suami atau istri.°

Perbandingan antara artikel ini dengan penelitian yang akan disusun adalah
persamaan terkait perceraian yang disebabkan oleh pertengkaran. Dalam artikel ini
dibahas beberapa faktor penyebab terjadinya pertengkaran dalam rumah tangga
sehinga membutuhkan penengah yang dalam hal ini adalah kerabat baik dari pihak
keluarga suami ataupun istri atau bahkan pihak lain untuk membantu menengahi
dan menyelesaikan permasalahan serta dibahas juga cara untuk menyelesaikan
syigaq baik melalui jalur kekeluargaan maupun melalui Pengadilan Agama.
Sedangkan tulisan yang akan disusun merupakan tema yang sama, akan tetapi
terdapat perbedaan pokok pembahasan dimana pada artikel ini pokok
pembahasannya adalah faktor-faktor penyebab terjadinya pertengkaran dalam
rumah tangga sehingga menyebabkan perceraian, sedangkan tulisan yang akan
disusun membahas terkait standar waktu terjadinya pertengkaran menurut majelis
hakim Pengadilan Yogyakarta sehingga bisa dikatakan sebagai pertengkaran secara

terus-menerus.

® Bahrul Fawaid dan Fajar Ainun Ridho, “Perceraian Yang Diakibatkan Oleh Pertengkaran
(Syigaq),” Jurnal Qistie 16, no. 1 (2023).
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Karya tulis kedua, vyaitu artikel yang berjudul ‘“Perselisihan Dan
Pertengkaran Sebagai Alasan Perceraian Di Pengadilan Agama”. Artikel ini ditulis
olen Eka Susylawati yang diterbitkan dalam Jurnal Al-lhkam. Sesuai denga
judulnya, artikel ini membahas tentang salah satu alasan yang sering dijadikan dalil
oleh suami dan/ atau isteri ketika mengajukan perceraian adalah bahwa antara
keduanya terus menerus terjadi pertengkaran serta tidak ada harapan untuk hidup
rukun lagi dalam rumah tangga. Hal ini disebabkan ketika suami dan/ atau isteri
berkeinginan untuk bercerai, tetapi tidak memiliki dalil yang cukup, maka alasan
perselisihan dan pertengkaran selalu dipergunakan.’

Perbandingan antara artikel ini dengan penelitian yang akan disusun adalah
persamaan terkait perselisihan dan pertengkaran sebagai alasan perceraian di
Pengadilan Agama. Perbedaan antara artikel ini dan tulisan yang akan disusun
adalah pada artikel ini membahas tentang pentingnya keterangan seorang hakam
atau seseorang yang bertindak sebagai arbitrator guna memudahkan hakim untuk
memutuskan perkara perceraian tersebut, sedangkan pada tulisan yang akan disusun
membahas terkait standar durasi waktu terjadinya pertengkaran menurut majelis
hakim Pengadilan Yogyakarta sehingga bisa dikatakan sebagai pertengkaran secara
terus-menerus.

Karya tulis ketiga, yaitu artikel yang berjudul “Petimbangan Hakim Dalam
Memutuskan Perkara Perceraian Karena Adanya Perselisihan Dan Pertengkaran

(Studi Putusan Nomor 0708/Pdt.G/2019/Pa.Bi)”. Artikel ini ditulis oleh Hidayatul

" Eka Susylawati, “Perselisihan Dan Pertengkaran Sebagai Alasan Perceraian Di
Pengadilan Agama,” AL-IHKAM: Jurnal Hukum & Pranata Sosial 3, no. 1 (28 September 2019):
81-94, https://doi.org/10.19105/al-lhkam.v3i1.2598.
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Ma’unah, Nanik Sutarni, dan Purwadi yang diterbitkan dalam Jurnal Bedah Hukum
Volume 4 Nomor 1, April 2020. Dalam tulisan tersebut, penulis menganalisis
bahwa perceraian dibagi menjadi dua yaitu cerai talak dan cerai gugat, hal ini
disebabkan karena beberapa faktor, antara lain: (1) Faktor salah satu pihak berbuat
zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi (2) Faktor meninggalkan kewajiban
meliputi tidak ada tanggung jawab (3) Faktor terus menerus berselisih dan
bertengkar serta tidak ada keharmonisan.®

Perbandingan antara artikel ini dengan penelitian yang akan disusun adalah
persamaan terkait perselisihan dan pertengkaran sebagai alasan perceraian di
Pengadilan Agama. Perbedaan antara artikel ini dan tulisan yang akan disusun
adalah pada artikel ini membahas tentang bagaimana pertimbangan majelis hakim
Pengadilan Agama Binjai dalam memutus perkara perceraian pada perkara nomor
0708/Pdt.G/2019/Pa.Bi, sedangkan tulisan yang akan disusun akan membahas
terkait bagaimana pandangan majelis hakim Pengadilan Yogyakarta terkait standar
pertengkaran secara terus-menerus sebagai salah satu penyebab terjadinya
perceraian. Perbedaan selanjutnya terletak pada lokasi penelitiannya, dimana artikel
tersebut mengambil data dari perkara putusan dari Pengadilan Agama Binjai,
sedangkan penelitian yang akan disusun akan mengambil data dari Pengadilan
Agama Yogyakarta.

Karya tulis keempat, merupakan skripsi yang ditulis oleh Akmalia Putri

Humairah dengan judul “Perselisihan Suami Istri Sebagai Penyebab Perceraian

8 Hidayatul Ma’unah, Nanik Sutarni, dan Purwadi, “Pertimbangan Hakim Dalam
Memutuskan Perkara Perceraian Karena Adanya Perselisihan Dan Pertengkaran (Studi Putusan
Nomor: 0708/Pdt.G/2019/Pa.Bi),” Jurnal Bedah Hukum 4, no. 1 (2020): 1.
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(Analisis Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh No.
387/Pdt.G/2022/Ms.Bna)”. Skripsi ini membahas tentang dasar pertimbangan
Hakim dalam memutuskan perkara perceraian ini, yaitu (1) Karena terdapat fakta
yang membuktikan bahwa tergugat telah melakukan kekerasan kepada penggugat,
majelis hakim kemudian mengabulkan gugatan penggugat karena dianggap telah
memenuhi fakta hukum yang merujuk pada Pasal 39 ayat (2) UU No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan dan Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam yang
menyatakan bahwa diantara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan tidak
ada harapan akan rukun kembali dalam rumah tangga, dan (2) Tinjauan hukum
Islam terhadap putusan tersebut belum berdasarkan kepada surah An-Nisa ayat 35
karena perceraian tersebut dilakukan tanpa adanya mediasi dikarenakan
ketidakhadiran pihak tergugat.’

Perbandingan antara artikel ini dengan penelitian yang akan disusun adalah
persamaan terkait perselisihan dan pertengkaran sebagai alasan perceraian di
Pengadilan Agama. Perbedaan antara artikel ini dan tulisan yang akan disusun
adalah pada artikel ini membahas tentang dasar pertimbangan hakim pada
Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh dalam memutuskan perkara nomor
387/Pdt.G/2022/Ms.Bna, sedangkan tulisan yang akan disusun akan membahas
terkait bagaimana pandangan majelis hakim Pengadilan Agama Yogyakarta terkait
standar pertengkaran secara terus-menerus sebagai salah satu penyebab terjadinya

perceraian. Perbedaan selanjutnya terletak pada lembaga hukum dan lokasi

® Akmalia Putri Humairah, “Perselisihan Suami Istri Sebagai Penyebab Perceraian
(Analisis Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh No. 387/Pdt.G/2022/Ms.Bna)” (Skripsi, Banda
Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2023).
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penelitiannya, dimana artikel tersebut mengambil data dari perkara putusan dari
Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh, sedangkan penelitian yang akan disusun akan
mengambil data dari Pengadilan Agama Y ogyakarta.

Karya tulis kelima, merupakan artikel yang ditulis oleh Mahdaniyal
Hasanah Nuriyyatiningrum yang berjudul “Tinjauan Yuridis terhadap Faktor
Penyebab Perceraian di Pengadilan Agama Purwodadi”. Artikel ini membahas
faktor-faktor penyebab perceraian di Pengadilan Agama Purwodadi yang
didominasi oleh faktor ekonomi, kemudian faktor tidak terdapatnya keharmonisan
pada pasangan suami istri, faktor tidak adanya tanggung jawab dari salah satu
pasangan atau keduanya, gangguan pihak ketiga, kawin paksa, cemburu, Krisis
akhlak, dan lain-lain.*

Perbandingan antara artikel ini dengan penelitian yang akan disusun adalah
persamaan terkait perselisihan dan pertengkaran sebagai alasan perceraian di
Pengadilan Agama. Perbedaan antara artikel ini dan tulisan yang akan disusun
adalah pada artikel ini membahas tentang faktor-faktor yang menyebabkan
tingginya angka perceraian di Pengadilan Agama Purwodadi dimana salah satu
faktor terbanyaknya adalah karena tidak adanya keharmonisan atau yang biasa
disebut dengan pertengkaran secara terus-menerus, sedangkan tulisan yang akan
disusun akan membahas terkait bagaimana pandangan majelis hakim Pengadilan
Yogyakarta terkait standar pertengkaran secara terus-menerus sebagai salah satu

penyebab terjadinya perceraian. Perbedaan selanjutnya terletak pada lokasi

10 Mahdaniyal Hasanah Nurriyatiningrum, “Tinjauan Yuridis terhadap Faktor Penyebab
Perceraian di Pengadilan Agama Purwodadi,” Jurnal Lentera 18, no. 2 (t.t.): 136.
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penelitiannya, dimana artikel tersebut mengambil data dari perkara putusan
Pengadilan Agama Purwodadi, sedangkan penelitian yang akan disusun akan

mengambil data dari Pengadilan Agama Y ogyakarta.
. Kerangka Teori

Semua penelitian bersifat ilmiah, oleh karena itu semua peneliti harus berbekal
teori. Teori yang digunakan harus sudah jelas, karena teori akan berfungsi untuk
memperjelas masalah yang diteliti.'* Guna mengetahui Pandangan Hakim
Pandangan Hakim Terhadap Standar Pertengkaran Secara Terus-Menerus Sebagai

Penyebab Perceraian peneliti menggunakan teori Judicial Activism.

Istilah judicial activism pertama kali diperkenalkan oleh Arthur Schlesinger
pada Januari 1947 dalam majalah Fortune. Istilah judicial activism dikaitkan
dengan upaya hakim untuk membuat aturan hukum (judges making law).'?
Sederhananya, judicial activism adalah pandangan atau cara berpikir seorang hakim
supaya lebih aktif dalam menafsirkan sebuah hukum sesuai dengan perkembangan
zaman. Jadi, hakim bisa membuat keputusan tidak hanya berdasarkan pada undang-
undang yang berlaku, tetapi juga berdasarkan kondisi sosial dan keadaan dan
keadaan yang sedang dialami oleh masyarakat. Istilah judicial activism itu sendiri

cukup popular di negara-negara penganut common law. Judicial activism bertujuan

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, Kedua (Bandung:
ALFABETA, t.t.).

12 Galuh Nur Hasanah dan Dona Budi Kharisma, “Eksistensi Judicial Activism Dalam
Praktik Konstitusi Oleh Mahkamah Konstitusi,” Jurnal Demokrasi dan Ketahanan Nasional 1, no.
4 (t.t.): 734-744.
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untuk mewujudkan putusan hakim yang lebih progresif dalam menghadapi berbagai
permasalahan dan isu-isu konkret yang berkembang di tengah masyarakat.*®

Praktik judicial activism mengalami perkembangan dari yang awalnya
bermakna negatif dan terbatas pada penyalahgunaan kewenangan hakim, kini justru
cenderung membawa perubahan yang positif.!* Salah satu kritik negatifnya bagi
para hakim yang menerapkan judicial activism adalah mereka dinilai menjalankan
diskresi yudisial yang bertentangan dengan prinsip-prinsip umum, misalnya prinsip
bahwa hakim hanya menjalankan fungsi untuk menerapkan hukum yang dibuat
oleh para legislator.

Namun, pandangan positif terhadap judicial activism biasanya dating dari
para aktivis hak asasi manusia dan pro demokrasi. Mereka menilai bahwa judicial
activism legal terhadap perubahan sosial dengan mengembangkan prinsip-prinsip
yang diambil dari undang-undang dan putusan yang telah ada guna menerapkan
nilai-nilai dasar secara progresif.*

Judicial activism adalah suatu filosofi dari pembuatan putusan peradilan,
dimana para hakim mendasarkan pertimbangan-pertimbangan putusannya, antara
lain pada pandangan hakim tersebut terhadap perkembangan baru atau kebijakan
publik yang berkembang dan sebagainya. Pertimbangan tersebut menjadi arahan

baginya dalam memutuskan kasus yang bersangkutan, karena adanya

13 Yazrul Anwar, “Berkenalan Dengan Judicial Activism dan Judicial Restraint,”
literasinukum.com, 8 April 2024, https://literasihukum.com/judicial-activism-dan-judicial-
restraint/. Diakses pada 2 Desember 2024

14 Pan Mohammad Faiz, “Dimensi Judicial Activism dalam Putusan Mahkamah
Konstitusi,” Jurnal Konstitusi 13, no. 2 (Juni 2016),
https://jurnalkonstitusi.mkri.id/index.php/jk/article/view/1328/268.

15 1bid., him. 409
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perkembangan baru atau berlawanan dengan putusan-putusan sebelumnya dalam
kasus yang sama.*®

Jadi, judicial activism dapat diartikaan sebagai suatu filosofi dalam
pengambilan keputuan, dimana para hakim menggunakan pandangan pribadinya,
tidak hanya menerapkan hukum secara tekstual dalam menilai kebijakan publik
diantara faktor-faktor ainnya untuk mengambil keputusan. Pada praktiknya, judicial
activism sering diartikan sebagai keberanian hakim dalam membuat hukum baru
melalui putusannya.'” Praktik judicial activism bermula dari pandangan hukum
progresif yang menitikberatkan pada interessenjurisprudenz yaitu pandangan
hakim terhadap peraturan hukum tidak sekedar sebagai formal-logis saja, namun
juga dinilai menurut tujuan hukum itu sendiri.*®

Teori ini digunakan untuk memahami bahwa hakim tidak hanya
menerapkan hukum secara kaku berdasarkan teks undang-undang, tetapi juga
mempertimbangkan kondisi sosial yang terjadi di masyarakat. Dalam konteks
penelitian ini, teori judicial activism membantu menjelaskan bahwa hakim
memiliki ruang untuk menafsirkan frasa “terus-menerus” secara lebih progresif dan
kontekstual, yaitu dengan melihat fakta dalam rumah tangga yang tidak bisa

dijangkau hanya dari hukum positif semata.

16 Paulus Effendie Lotulung, “Kerarifan Hakim Dalam Proses Peradilan ‘Judicial Activism’
dalam Konteks Peradilan TUN” (Rakernas 2011 Mahkamah Agung Dengan Pengadilan Seluruh
Indonesia, Jakarta, 18 September 2011).

17 Karisna Mega Pasha, “Kenali Aktivisme Yudisial dan Penerapannya,” hukumonline.com,
30 April 2025, https://www.hukumonline.com/Kklinik/a/kenali-aktivisme-yudisial-dan-
penerapannya-1t6812b18e70d41/. Diakses pada 28 Mei 2025

18 Galuh Nur Hasanah dan Dona Budi Kharisma, “Eksistensi Judicial Activism Dalam
Praktik Konstitusi Oleh Mahkamah Konstitusi,” Jurnal Demokrasi dan Ketahanan Nasional 1, no.
4 (t.t.): 737.
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Dengan demikian, teori ini memperkuat analisis bahwa hakim di Pengadilan
Agama Yogyakarta bersikap aktif dan responsif dalam menilai tingkat pertengkaran
yang terjadi serta mempertimbangkan sisi negatif yang mungkin ditimbulkan
apabila pernikahan tetap dipertahankan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan
hakim juga mencerminkan nilai keadilan subtantif dan kemanusiaan, yang menjadi

esensi dari judicial activism itu sendiri.
. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu.*® Adapun metode penelitian yang digunakan penulis dalam
pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1) Jenis Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam
pembahasan skripsi ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Penelitian
ini dilakukan di Pengadilan Agama Yogyakarta. Penelitian ini juga
menggunakan sumber yang berasal dari wawancara bersama 4 (empat) orang
Hakim di Pengadilan Agama Yogyakarta, undang-undang, buku, serta karya
tulis yang relevan dengan pokok permasalahan yang hendak diteliti.
2) Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang memberikan gambaran

terhadap data-data yang akan dikaji, yaitu pandangan hakim terhadap standar

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, Kedua (Bandung:
ALFABETA, t.t.).
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pertengkaran secara terus-menerus yang menjadi salah satu penyebab terjadinya
perceraian dengan mengkaji terkait pertimbangan hakim yang akan dianalisis
menurut perspektif teori Judicial Activism.
3) Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis-normatif yang menggunakan sumber bahan hukum berupa perundang-
undangan, putusan atau penetapan pengadilan, asas hukum, dan teori-teori
hukum yang akan difokuskan pada pandangan hakim terhadap pertengkaran
secara terus-menerus dalam rumah tangga sebagai salah satu penyebab
terjadinya perceraian. Karena itu, peneliti menggunakan acuan dari undang-
undang, aturan tertulis, dan norma-norma yang berkaitan dengan penyebab-
penyebab terjadinya perceraian.
4) Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer pada pembahasan skripsi ini adalah hasil
wawancara kepada hakim Pengadilan Agama Yogyakarta.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan penulis pada pembahasan
skripsi ini berupa Undang-Undang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam,
buku-buku, karya tulis berupa skripsi, artikel, tesis, dan literatur-literatur

lainnya yang relevan dengan penelitian ini.



20

5) Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah untuk mengumpulkan data-
data yang peneliti butuhkan bagi peneltiannya. Adapun teknik pengumpulan data
yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
a. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.?’ Wawancara atau interview ini dilakukan oleh peneliti
kepada majelis hakim di Pengadilan Agama Yogyakarta. Wawancara ini
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai
pandangan hakim terhadap pertengkaran secara terus-menerus sebagai
alasan perceraian.

Pertanyaan-pertanyaan dalam wawancara telah penulis susun
dengan sedemikian rupa berdasarkan hasil diskusi dan arahan dari dosen
pembimbing, sehingga relevan dan focus dengan penelitian. Pelaksanaan
wawancara direncanakan berlangsung selama dua bulan, dengan total empat
kali pertemuan wawancara. Adapun jadwal dan durasi wawancara
disesuaikan dengan ketersediaan narasumber dan kebutuhan data yang

diperlukan dalam penelitian ini.

20 Ibid., him. 304
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b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
seseorang.?* Dalam hal ini, dokumen yang berbentuk tulisan peraturan atau
kebijakan, sedangkan dokumen terekam bisa berbentuk foto, rekaman, dan
sebagainya. Tujuannya ialah untuk mempermudah penelitian dan sebagai
bukti bahwa peneliti telah benar-benar melakukan penelitian di Pengadilan

Agama Y ogyakarta.

6) Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti menggunakan metode
analisis kualitatif, yaitu dengan menjabarkan data-data yang telah dikumpulkan,
baik data primer berupa hasil wawancara dengan hakim Pengadilan Agama
Yogyakarta maupun data sekunder yang kemudian dianalisis untuk
mendapatkan gambaran penjelasan terkait permasalahan yang akan dikaji oleh

peneliti.
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakan sebagai susunan penulisan yang berurutan
untuk mengetahui dan memudahkan para pembaca. Dalam penysunan penelitian ini
didasarkan pada buku Pedoman Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. Susunan tersebut terdiri dari 5 (lima) bab sebagai berikut:

1 |bid., him. 314
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Bab Pertama, merupakan pendahuluan penelitian yang didalamnya memuat
uraian latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian
ini dilakukan. Telaah pustaka atau kegiatan membandingkan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan. Kerangka teori menjelaskan teori
atau kerangka berfikir dari seorang ahli yang bertujuan sebagai alat bedah
penelitian. Metode penelitian menggambarkan metode yang dipakai dalam
penelitian ini. Dan yang terakhir yaitu sistematika pembahasan yang berisi urutan
penelitian ilmiah.

Bab Kedua, memuat tinjauan umum terhadap perceraian dan pertengkaran
secara terus-menerus sebagai alasan perceraian. Pada bab ini akan dijelaskan terkait
definisi, bentuk-bentuk perceraian, dasar hukum perceraian, dan faktor-faktor
penyebab terjadinya pertengkaran dalam rumah tangga.

Bab Ketiga, berisi hasil wawancara dengan hakim Pengadilan Agama
Yogyakarta. Pada bab ini akan diuraikan penjelasan tentang pandangan Hakim
terhadap standar pertengkaran secara terus-menerus sebagai penyebab perceraian.

Bab Keempat, memuat bagian analisis mengenai pandangan hakim
Pengadilan Agama Yogyakarta terhadap pertengkaran sebagai salah satu penyebab
terjadinya perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta dengan teori yang peneliti
gunakan.

Bab Kelima, merupakan bab terakhir yang merupakan bagian penutup yang
didalamnya berisi kesimpulan guna menjawab rumusan masalah yang telah dibahas

pada bab sebelumnya. Bab ini ditutup dengan saran-saran yang bersifat membangun



23

guna menyempurnakan penelitian ini agar dapat lebih bermanfaat di kemudian hari,

daftar pustaka, dan lampiran lainnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diambil dari pandangan hakim di Pengadilan

Agama Yogyakarta dan berdasarkan pada rumusan masalah maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hakim memberikan peran penting dalam memaknai istilah “pertengkaran
secara terus-menerus” sebagai alasan terjadinya perceraian secara luas. Tidak
terbatas pada tindakan fisik ataupun verbal, pertengkaran dapat muncul dalam
berbagai bentu konflik emosional, psikologis, bahkan pasif seperti saling
diam. Dalam memutus perkara perceraian dengan alasan pertengkaran secara
terus-menerus, para hakim di Pengadilan Agama Yogyakarta tidak
menetapkan adanya batasan waktu tertentu. Penilaian terhadap pertengkaran
tersebut lebih menekankan pada intensitas konflik dan dampaknya terhadap
keberlangsungan rumah tangga, daripada berdasarkan kepada lamanya
pertengkaran berlangsung. Dengan menafsirkan hukum secara dinamis dan
responsif terhadap realitas, hakim tidak hanya menjalankan hukum, tetapi
juga menjadi pelindung bagi hak-hak dan kesejahteraan pasangan yang
mengalami keretakan rumah tangga.

Dalam memutuskan perkara perceraian yang disebabkan oleh pertengkaran
secara terus-menerus, hakim tentunya tidak hanya mengandalkan bukti
formal seperti keterangan saksi, tetapi juga harus mempertimbangkan

keadilan substabtif yang mengutamakan kesejahteraan emosional dan
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psikologis pihak-pihak yang terlibat. Berdasarkan pandangan para ahli, jika
mediasi gagal dan pasangan tersebut tidak dapat didamaikan, hakim berhak
untuk mengakhiri pernikahan demi mencegah kerusakan pernikahan lebih
lanjut. Terutama jika sudah terjadi KDRT, saling tidak memperdulikan, atau
berpisah tempat tinggal antar pasangan. Melalui teori pendekatan Judicial
Activism ini, hakim memperhitungkan lebih dari sekedar proedur hukum
yang berlaku, melainkan juga tujuan dan nilai dari pernikahan itu sendiri,
yaitu cinta, kedamaian, dan keharmonisan. Jika pernikahan hanya
menyisakan kebencian dan ketidakpedulian, maka mempertahankan
hubungan tersebut justru akan bertentangan dengan prinsip keadilan yang
sesungguhnya. Oleh karena itu, keputusan untuk mengabulkan gugatan
perceraian merupakan langkah yang dapat diambil oleh hakim dengan tujuan
melindungi hak dan kesejahteraan pasangan yang berperkara, serta untuk
memastikan bahwa keputusan yang diambil mendukung keberlanjutan hidup

yang lebih baik dan bebas dari penderitaaan.

B. Saran

Berkaitan dengan pandangan hakim di Pengadilan Agama Yogyakarta tentang

pertengkaran secara terus-menerus sebagai penyebab terjadinya perceraian yang

terdapat dalam pembahasan skripsi ini, penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Kepada Pengadilan Agama Yogyakarta dan majelis hakim, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi referensi dalam memaknai “pertengkaran secara

terus-menerus” secara luas.
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Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut hasil dari
penelitian ini, serta menjadikan penelitian ini sebagai acuan dan referensi
pengetahuan, mengambil nilai-nilai positif, dan menyempurnakan nilai-nilai

yang kurang dari penelitian ini.
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